Libur sekolah 


Siapa yang tak suka dengan hari libur? Tentu saja semua 
orang pasti suka apalagi yang masih bersekolah. Libur akhir 
semester cukup panjang yaitu kurang lebih satu bulan. 


Iya, saat ini sekolah BigHit baik Senior High School maupun 
Junior High School telah mencapai hari terakhir masuk 
sekolah. Setelah semua berhari - hari masuk dengan jam 
kosong. 


Karena sekarang hari terakhir banyak siswa/siswi yang 
menghabiskan waktu dikantin setelah pulang sekolah, 
karena pasti satu bulan mereka tidak akan bertemu. 


12.05 KST 


Saat ini 7 anak lelaki sedang duduk dikantin, ah- lebih 
tepatnya mereka itu 7 bersaudara. Mereka bukan saudara 
kandung, tapi mereka anak angkat. 


Orang yang mengangkat mereka bertujuh sebagai anak 
sangat kaya, sehingga mampu mengadopsi mereka. 
Sungguh mereka sangat bersyukur memiliki orang tua dan 
saudara yang menyayangi satu sama lain. 


"Kalian mau pesan apa? biar hyung yang pesankan." 
Seokjin. 


"Ramen dan air putih saja hyung." Jungkook. 


"Samakan saja semua." ujar Yoongi tanpa ekspresi membuat 
semua menurut saja, padahal mereka ingin yang lain. 


"Baiklah." ujar Seokjin yang mulai beranjak dan pergi 
memesan makanan. 


"Hyung liburan kali ini kita pulang kampung atau tidak?" 
tanya Jimin. 


"Tidak, aku sudah bicarakan ini semalam dengan Jin hyung." 
jawab Yoongi. 


"Sudah izin dengan appa?" tanya Jimin lagi. 
"Sudah." 


Setelah 20 menit mereka menunggu akhirnya Seokjin 
datang. 


"Kenapa lama hyung?" Hoseok. 


"Benar aku sudah lapar." ujar Jungkook dengan wajah 
cemberutnya. 


"Kalian tahukan kalau kantin ramai?" ujar Seokjin sebal. 


Mereka kemudian menyantap makanan tanpa suara. 
Keadaan kantin memang sangat ramai, semua siswa dan 
siswi menghabiskan waktu bersama. 


Tapi selain makan mereka juga mendengarkan percakapan 5 
bersaudara yang duduk dimeja sebelah mereka. 


"Hyung nanti jadikan kita ke pasar hor?" tanya Kai pada 
Yeonjun. 


"ya jadi, mau membeli game yang kemarin itukan?" 
Yeonjun. 


"Iya." jawan Kai semangat. 


"Pasar apa tadi?" tanya Namjoon yang memang duduk 
diujung meja dekat dengan meja 5 saudara itu. 


"Pasar hor hyung." jawab Taehyun yang ikut pembicaraan 
mereka. 


"Aku tak pernah mendengarnya." Jungkook. 


Kemudian semua tertarik dengan arah pembicaraan mereka, 
tapi hanya mendengarkan saja, soalnya masih sibuk dengan 
makanan masing masing. 


"Pasar hor memang tidak banyak yang tahu, tampatnya 
juga sedikit terpencil itulah kenapa tidak terkenal tapi 
pengunjung pasar itu lumayan banyak." jelas Yeonjun. 


"Tadi kau bilang game kan? memangnya dipasar ada?" 
tanya Namjoon pada Kai. 


"Ada hyung, disana banyak kios dan ada toko yang menjual 
game. Kemarin kami kesana dan ingin membeli tapi lupa 
membawa uang jadi hari ini kami akan kesana." jelas Kai 
sembari terkekeh pelan. 


"Menarik, nama tokonya apa?" kali ini Jimin juga penasaran. 
"Play game with me." jawab Beomgyu. 
"Mau beli game apa memangnya?" tanya Jungkook. 


"Entahlah, disana banyak game yang tidak kami ketahui 
jadi kami penasaran, banyak game manual." Taehyun. 


"Aku juga jadi penasaran, bisa beri tahu lokasinya?" Jimin. 


"Biar kuberitahu hyung...... " Soobin menjelaskan arah dari 
sekolah. 


"Baiklah terimakasih infonya." ucap Jungkook sembari 
tersenyum menampakkan gigi kelincinya. 


Setelahnya 5 saudara itu pamit duluan, ada sedikit 
keperluan katanya. 


"Hyung nanti sore kita kepasar hor ya?" tanya Jungkook 
sumringgah. 


"Iya terserah kau saja kook." jawab Seokjin. 


'Huh padahalkan sore ini jadwalnya nonton.' ujar Taehyung 
dalam hati. 


Iya Taehyung sedari tadi diam saja, dan hanya 
mendengarkan pembicaraan mereka. Menurut Taehyung 
pasar hor itu pasti aneh, namanya saja sudah aneh. 


Apalagi Taehyung sudah membuat jadwal apa saja yang 
akan mereka lakukan ketika liburan, karena Taehyung sudah 
tahu duluan kalau mereka tidak akan pulang kampung. 


Taehyung sebal, bibirnya dikerucutkan kedepan padahal 
kesannya menjadi imut. 


"Kenapa Tae?" tanya Yoongi yang memang duduk 
bersebelahan dengan Taehyung. 


"Hehe tidak papa hyung." jawab Taehyung dengan terkekeh, 
dan dia setuju saja meskipun sedikit kesal lagipun semua 
setuju pergi kepasar hor. 


Setelah mereka mengobrol cukup lama akhirnya mereka 
pulang kerumah mereka, yang ada dikomplek perumahan. 
Rumah disana tidak padat karena disana banyak rumah 
besar dan terkesan mewah jadi lingkungan cukup damai. 


Sungguh lingkungan komplek idaman Yoongi, tapi tetap saja 
bising dengan para dongsaengnya yang selalu ada saja 


tingkahnya plus Seokjin hyungnya yang juga ikutan jadi 
maknae. 


16.00 KST 


Saat ini mereka sudah ada diperjalan menuju pasar hor. 
Jarak dari sekolah mereka cukup jauh apalagi tempatnya 
terpencil jadi terpaksa mereka harus berjalan melewati gang 
- gang kecil. 


Mereka kepasar hor dengan mobil mereka diantar pak sopir 
tentunya, ini hari terakhir pak sopir mereka bekerja jadi 
setelahnya mereka akan memakai taxi, maklum belum 
punya SIM. 


Kini mereka berdiri didepan pasar, ternyata benar lumayan 
banyak orang yang berlalu lalang disini. Didepan pasar ada 
papan dari kayu dengan tulisan "Selamat Datang di Pasar 
Hor." 


Mereka mulai melangkah masuk, tapi tidak dengan 
Taehyung. 


"Kenapa disini auranya gelap sekali." gumam Taehyung 
pelan. 


"Dan nama pasar ini..." ucapan Taehyung terpotong. 
"Tae cepat!" teriak Hoseok. 


"Nee hyung." Taehyung bergegas menyusul saudaranya 
masuk. 


Selama perjalanan mencari toko game yang dimaksud 
Soobin Taehyung hanya diam dan memperhatikan 
sekeliling. 


"Kenapa disini banyak 'mereka'." Taehyung berujar pelan 
bahkan saudaranya yang lain tak mendengar karena suara 
riuh pasar. 


"Tae kenapa?" tanya Hoseok yang berjalan beriringan 
dengan Taehyung. 


"Ah tidak apa hyung hanya melihat lihat saja." ujar 
Taehyung dan menampakkan senyumnya. 


Hoseok hanya mengangguk. 


Taehyung tak memberi tahu kalau ada banyak 'mereka' di 
pasar ini, karena pasti mereka jadi kesal dan takut karena 
ucapan Taehyung. 


Dulu zaman SD dan SMP saat Taehyung melihat 'mereka' 
selalu saja memberitahu hyungdeul dan Jungkook, seperti 
ini contohnya : 


"Hyung dikamar mandi ada 'mereka'." 


Dan setelah Taehyung mengatakan itu mereka semua tak 
berani mandi dikamar mereka, jadilah mereka antri mandi di 
kamar ibu dan ayah mereka. 


"Hyung dikolam renang ada 'mereka'." 


Dan sama seperti sebelumnya mereka semua tak berani 
menyentuh bahkan melewati kolam renang. 


Tapi saat Taehyung menginjak kelas 3 SMP eomma dan appa 
kim menasihati Taehyung. 


"Tae kalau kau melihat 'mereka' itu tidak masalah, tapi 
kalau 'mereka' baik tidak perlu beritahu hyungdeul dan 
Jungkook mereka jadi takut." ujar eomma lembut. 


"Tapi kalau 'mereka' jahat baru kau beritahu agar mereka 
waspada." sambung appa. 


"Nee eomma appa, dan maaf." ujar Taehyung. 


Setelah itu Taehyung berhenti memberi tahu saudaranya 
kalau dia melihat 'mereka', tapi di pasar hor ini aura mereka 
negativ kalau memberi tahu nanti hyungdeul dan Jungkook 
takut pikirnya. 


Jadi Taehyung urungkan niatnya untuk memberi tahu 
asalkan 'mereka' tak menganggu saudaranya. 


Dan mereka berhenti setelah menemukan kios dengan 
papan nama "Play Game With Me". 


Mereka kemudian masuk, dapat dilihat banyak game yang 
berjejer rapi. Dan ada penjaga toko ah- lebih tepatnya 
pemilik toko sedang membaca buku. 


"Silahkan dilihat dulu." ucap sipemilik toko yang duduk di 
kasir. 


"Nee." jawab mereka kompak. 


'Kenapa pemilik tokonya sedikit menyeramkan.' batin 
Seokjin. 


"Tidak ramah.' batin Hoseok. 


Mereka melihat game yang ada, tapi mereka bahkan tak 
tahu harus beli yang mana tidak ada game yang mereka 
tahu disini, semua terlihat asing dan tidak modern. 


"Wah ouija." Namjoon berujar sedikit nyaring dan membuat 
atensi yang lain teralihkan. 


"Ada ular tangga juga." ujar Yoongi. 


Mereka terdiam menatap satu sama lain. 
"Jadi kita beli apa?" tanya Namjoon berbisik. 
"Aku tak tertarik sama sekali." bisik Seokjin. 
"Benar aku juga hyung." bisik Jungkook. 


"Tapi kalau tidak membeli apapun kita jadi tidak enak dan 
malu." bisik Yoongi. 


"Benar apa kata Yoongi hyung." bisik Hoseok. 


"Hyung aku tidak suka disini ayo cepat kita pulang, ambil 
apa saja." bisik Jimin. 


Benar. Mereka merasa tidak nyaman sedari tadi apalagi 
diluar sudah mulai gelap dan itu membuat pasar hor ini 
terkesan menyeramkan. 


Mereka menyuruh Namjoon mengambil apa apa saja, 
daripada tidak membeli apapun. Namjoon mengambil kotak 
permainan yang entah isinya apa. 


Setelah membayar mereka berlalu pergi meninggalkan toko 
dan juga pasar hor ini. 


Tepat setelah mereka keluar dari toko, sipemilik toko 
menyunggingkan senyuman. 


"Semoga kalian bersenang senang dengan itu." ujar 
sipemilik toko. 


19.00 KST 


Mereka bertujuh sedang berkumpul di ruang tv. 


"Hyung kupikir tadi ada game yang sangat seru." ujar 
Jungkook kecewa. 


"Tadikan Taehyun sudah bilang game manual dan jarang 
diketahui jadi tidak ada game modern seperti zaman 
sekarang." jelas Taehyung. 


"Disana kalau malam benar benar menyeramkan." ujar 
Hoseok. 


"Namjoon apa yang kau beli tadi?" tanya Seokjin. 
"Tidak tahu aku asal ambil saja." jawab Namjoon seadanya. 


"Coba ambil, siapa tahu bisa mengisi waktu yang 
membosankan ini." ujar Yoongi malas. 


"Biar aku yang ambil hyung." Jimin beranjak dan mengambil 
kotak permainan yang ada di kamar Namjoon. 


Jimin kembali dan meletakkan kotak itu dimeja. 
"Kotaknya besar juga ya? aku jadi penasaran." Jungkook. 


Seokjin mulai membuka kotak itu dan isinya begitu 
mengejutkan. 


"I-ini..." Hoseok jadi takut dengan isi kotak itu. 


Kotak permainan yang lumayan besar itu berisi boneka bayi, 
pisau, lilin, korek, dan selembar kertas. 


"Hyung lihat ini." ujar Taehyung sembari menunjukkan tutup 
kotak yang bagian dalamnya terdapat tulisan. 


"Petak umpet." 


Tbc- 


Halo semua, aku buat cerita baru lagi dan yap masih 
bergenre horor, meskipun kalian gak bakal takut soalnya 
gak horor banget:) 


Dan buat kalian yang mau lihat cerita horor aku yang 
sebelumnya cek aja di akun aku : "CREEPY BANGTAN DORM" 


Chapter pertama ini lumayan panjang jadi maaf kalau 
sedikit membosankan soalnya masih awal cerita. 


Kalau kalian suka silahkan vote ya tidak memaksa 
kok,karena kenyamanan pembaca yang utama. Kalau mau 
komen silahkan bakal aku jawab kok:D. 


Terimakasih yang sudah mau membaca ceritaku baik 
pembaca dari cerita horor pertama maupun pembaca baru 
disini. Semoga kalian senantiasa dalam keadaan baik. 


Bye- 
Salam hangat dari author- 


Akhirnya di publish lagi setelah unpub. 
Kalau aku ada waktu bakalan aku lanjutin. 


Aku bisa bilang ini spesial buat 
Afi Victory149 


Makanya aku publis lagi 
Makasih atas dukungannya:) 


Publis: 8 September 2020 
Publis ulang: 28 Februari 2021 


Play 
"Petak umpet." 


Mereka masih bingung. Petak umpet? dengan boneka? apa 
ini sejenis dengan hitori kakurenbo? 
Kepala mereka dipenuhi dengan tanda tanya. 


"Hyung ini permainan apa?" tanya Jungkook takut. 
"Petak umpet, bukankah sudah jelas?" ujar Yoongi. 
"Hyung ada kertas." ucap Namjoon. 


Seokjin mengambil kertas yang ada di dalam kotak itu. 
Membuka lipatannya. Dan terpampang jelas tulisan yang 
bahkan jika dibaca akan berdampak buruk. 


"Apa aku harus membacanya keras?" tanya Seokjin. 


Dan yang lain hanya mengangguk ragu. Pasalnya mereka 
juga takut. 


"Ekhem... 


Hanya Aturan Sederhana Dari Permainan "Petak Umpet" 


Pertama: Nyalakan lilin dan letakkan diatas meja. 


Kedua: Matikan seluruh lampu rumah. Buka tirai jendela 
agar cahaya bulan dapat membantumu bermain. 


Ketiga: Berdirilah melingkari meja dimana lilin itu 
diletakkan. 


Keempat: Letakkan boneka diatas meja dekat dengan lilin 
dan letakkan juga pisau didekatnya. 


Kelima: Beri nama pada boneka. 


Keenam: Kalian harus menggenggam tangan satu sama lain. 
Dan ucapkan kalimat ini bersama sama: 


[Nama boneka] Bermainlah bersama kami. Kami 
mengundangmu untuk bermain 'Petak Umpet' bersama. 
Datanglah dan mari kita bersenang senang. Kami akan 
sembunyi dan kau yang jaga. Sekali lagi kami 
mengundangmu [Nama Boneka] untuk bermain 'Petak 
Umpet'. 


Ketujuh: Apabila boneka sudah mulai bergerak 
membelakangi kalian dan mulai menghitung, kalian harus 
bersembunyi. 


Note: 

1. Semua yang ada di dalam rumah harus ikut bermain. 

2. Jangan kabur dari pekarangan rumah karena itu berarti 
kalian bermaksud mengakhiri permainan secara tidak 
langsung. Dan itu bisa berakibat buruk. 

3. Jika kalian membaca semua tulisan ini, itu berarti kalian 
secara tidak langsung sudah masuk dalam permainan. " 


Seokjin mengambil nafas sebentar. Yang lain hanya diam 
dan sedikit menegang. Tentu, setelah kalimat terakhir yang 
dibaca Seokjin. Sedikit membuat mereka merasa bingung. 


"Tunggu. Maksudnya kita sudah masuk dalam permainan?" 
tanya Hoseok sedikit panik. 


"Sepertinya begitu." lirih Taehyung. 


"Lalu kita harus apa hyung?" tanya Jungkook takut. 


"Jika kita tidak memainkannya apa akan terjadi hal buruk?" 
tanya Namjoon sedikit panik. 


"Justru jika dimainkan akan lebih buruk bukan?" Jimin. 
"Aku bingung." ucap Yoongi. 


"Aku juga, tapi aku sudah membacanya. Dan kita harus 
bermain." ujar Seokjin menyesal. 


Semua yang mendengar Seokjin bicara dengan nada 
menyesal membuat mereka tidak enak. Ini semua bukan 
salah Seokjin. 


"Tidak hyung jangan begitu." ujar Jimin. 


"Benar, kalaupun harus bermain itu bukan salah hyung. 
Hanya saja permainan ini yang sedikit memaksa dimainkan 
dengan hal yang menjebak." jelas Namjoon. 


"Jadi kita akan bermain?" tanya Seokjin sedikit takut. 


"Sepertinya begitu, lihat dilantai dua lampunya bahkan 
sudah mati." ujar Taehyung yang membuat semuanya 
menoleh ke arah tangga yang menghubungkan lantai dua. 


Dan benar saja. Disana gelap, sepertinya 'mereka' memaksa 
untuk bermain. 


"Baiklah, Yoongi nyalakan lilinnya. Aku akan mematikan 
lampu yang masih menyala." perintah Seokjin. 


Yoongi menyalakan lilin itu, dan meletakkannya tepat 
ditengah meja. Dan dilanjut dengan lampu yang dimatikan 
oleh Seokjin. Seluruh ruangan menjadi gelap, hanya ada 
cahaya lilin dan sinar bulan yang remang remang. 


Setelahnya Seokjin kembali. Dan mereka berdiri melingkar 
sesuai intruksi. 


"Jimin taruh bonekanya didekat lilin." perintah Seokjin. 


"Kenapa aku?" jujur saja Jimin takut, meskipun cuma 
menyentuh boneka itu. 


"Kau yang dekat Jimin hyung." ujar Jungkook. 


Dan dengan keberanian yang tersisa, Jimin meletakkan 
boneka itu didekat lilin, dan Jimin juga meletakkan pisau 
didekat boneka itu. 


"Jadi kita beri nama apa?" tanya Yoongi. 


Setelahnya hening. Mereka bahkan saling pandang satu 
sama lain. Dan muncullah ide aneh dari Jungkook. 


"Bagaimana kalau baby girl?" tanya Jungkook. 
PLAK 
"Aw... kenapa hyung memukulku?" 


Dan orang yang memukul Jungkook hanya bisa 
menunjukkan muka datar. Hei, mereka sedang dalam 
keadaan serius dan Jungkook malah bercanda dan 
candaannya garing pula. Baby girl? Tidak salah? Mereka 
akan bermain dengan hantu lho? 


"Kau ini, sempat sempatnya bercanda!" sebal Hoseok sang 
pelaku pemukul Jungkook. 


"Yasudah, pikirkan saja nama apa apa saja." final Seokjin 
karena dirinya juga bingung ingin memberi nama apa. 


"Bagaimana kalau Hana?" tanya Namjoon. 


"Boleh juga hyung." Taehyung. 
"Baiklah, nama bonekanya Hana." ujar Jimin. 


Setelahnya mereka bergandengan tangan, dan bersiap 
untuk membaca undangan untuk 'orang' yang akan ikut 
bermain dengan mereka. 


"Hana bermainlah bersama kami. Kami mengundangmu 
untuk bermain 'Petak Umpet' bersama. Datanglah dan mari 
kita bersenang senang. Kami akan sembunyi dan kau yang 
jaga. Sekali lagi kami mengundangmu Hana untuk bermain 
'Petak Umpet'." ujar mereka kompak. 


Setelahnya mereka melepas genggaman tangan satu sama 
lain. Dan tiba tiba mereka dikejutkan karena boneka yang 
berdiri dengan sendirinya. Mereka menegang kala boneka 
itu mengambil pisau. 


Mereka menelan ludah dengan susah payah. Bahkan tubuh 
Seokjin dan Hoseok mulai bergetar takut. Boneka itu 
berjalan mengahadap tv, yang artinya membelakangi 
mereka. 


Mereka yang sudah tahu aturan ketujuh mulai bersiap untuk 
mulai bergerak. Selain itu mereka juga menyempatkan diri 
untuk memikirkan tempat persembunyian. 


"Kalian ber7 harus bersembunyi. 

Petak umpet telah dimulai. 

Aku akan menghitung 1 sampai 50. 
Bersembunyilah dan aku akan menemukanmu. 


Tenang aku tidak akan langsung membunuhmu. 


Aku akan melukaimu sebanyak 3 kali. 


Jika kau mendapat luka lebih dari 3 aku akan membawamu 
ikut bersamaku. 


Mari kita bersenang - senang- "ujar Hana, yang mampu 
membuat mereka bertujuh merinding. 


a an PA 3.a! 


Mereka yang sadar Hana mulai berhitung, langsung 
bergegas mencari tempat bersembunyi. Dan mereka 
berusaha agar tidak menimbulkan bunyi yang keras. Mereka 
juga dibuat bingung harus bersembunyi dimana. 


Mereka semua berpencar. Mencoba tenang meski situasi 
memaksa mereka untuk tidak tenang. Mereka berusaha 
tidak panik agar dapat berpikir jernih. Satu satu dari mereka 
mencari tempat persembunyian yang dirasa aman. 


Seokjin masuk ke kamar yang ada dilantai dasar. Dia 
membuka pintu perlahan, lalu menutupnya juga perlahan. 
Seokjin bingung harus sembunyi dimana, dan lemari 
menjadi objek pertama yang ada dipikirannya. 


Seokjin membuka lemarinya, karna memang ini kamarnya. 
Dia masuk kedalam dan menutup lemari itu. Seokjin 
menutup tubuhnya dengan selimut, hanya menyisakan 
wajahnya yang terlihat. Seokjin bersembunyi dibalik 
pakainnya yang digantung berjejer, Seokjin bahkan merasa 
aman karena tubuhnya tertutupi oleh pakainnya yang tebal 
tebal. 


Sedangkan Yoongi yang bingung ingin sembunyi dimana, 
dirinya justru pergi kedapur. Yoongi tak memikirkan akan 
bersembunyi dimana, ia hanya berlari saja sesuai 


pemikirannya. Karena bingung sampai sampai dia sempat 
berpikir seperti ini 'apa sembunyi dikulkas saja ya?'. 


Karena merasa dirinya membuang buang waktu, Yoongi 
segera membuka kabinet dapur. Yang ia ingat kabinet itu 
kosong. Dan setelah Yoongi membuka kabinet itu, ternyata 
benar benar kosong. Yoongi masuk kedalam kabinet itu. 


Tubuhnya yang tidak terlalu tinggi, memudahkan Yoongi 
untuk masuk kedalam kabinet itu. Memang sempit sih, tapi 
tubuhnya cukup di dalam situ. Yoongi menutup kabinet itu, 
dan menguncinya dari dalam. Yoongi berterimakasih kepada 
orang yang membuat kabinet ini, karena menyediakan 
pengait pengunci dari dalam. 


Yoongi menghembuskan nafas lelah. Meskipun baru 
sebentar cukup menguras tenaga rupanya. Bahkan Yoongi 
sudah berkeringat. Kabinet untuk ukuran manusia memang 
sempit. la juga merasa gerah, tapi tidak cukup waktu jika 
dirinya keluar untuk mencari persembunyian lain. 


Jimin hanya tertuju pada lantai dua. Jimin berlari dan masuk 
kedalam kamar Hoseok yang memang dekat dengan tangga. 
la masuk kedalam kamar itu, dan sedikit berfikir akan 
sembunyi dimana. Dan matanya tertuju pada lemari. 


Jimin dengan cepat membuka lemari, dan masuk kedalam. 
Persetan dengan baju hyungnya yang ia injak injak. Ia 
bersembunyi dibalik baju baju yang mampu menyamarkan 
dirinya. 


Taehyung masuk kekamarnya dan Jimin. Tidak tahu harus 
bersembunyi dimana. la membuka lemari, tapi Taehyung 
rasa tidak bisa bersembunyi disitu karena terlalu banyak 
pakaiannya juga pakaian Jimin. Kalaupun harus 
memindahkan dulu pakainnya tidak akan secepat itu. 


Taehyung akhirnya tertuju pada kamar mandi yang ada 
dikamarnya. la masuk kedalam kamar mandi, dan 
menutupnya cepat. Tapi sialnya kunci pintu kamar 
mandinya sedang rusak, akibat Jimin yang terlalu kuat 
menggeser kuncinya. 


Taehyung duduk bersandar dipintu kamar mandi. la terlalu 
takut jika harus keluar dan mencari tempat sembunyi lain. 
Itupun kalau dapat? kalau tidak dapat tempat sembunyi, 
bagaimana? 


Tbc- 


Maaf karena lama gak up wp ini. Soalnya mau tamatin dulu 
Creepy Bangtan Dorm. 


Tapi sekarang Creepy Bangtan Dorm sudah END kok, jadi 
aku akan fokus ke wp ini. 


Sengaja aku buat 'petak umpet' di wp ini berbeda dari 
permainan aslinya. Biar serasa beda dengan yang lain( « ) 


Semua cerita di wp ini hanya karangan author. Termasuk 
bagian "aturan petak umpet" itu murni hasil pemikiran 
author. 


Dan makasih buat kalian yang sudah membaca dan 
menunggu wp ini. Makasih juga kalau kalian tambahkan 
diperpustakaan kalian. 


Satu vote kalian berharga untuk kemajuan wp ini:)) 


Dan komentar kalian adalah semangat author untuk up wp 
ini:)) 


Sembunyi 


Jungkook memikirkan tempat yang kemungkinan aman 
untuk tempatnya bersembunyi. Perpustakaan di dalam 
rumahnya. Itu menjadi pemikiran utama dipikirannya saat 
ini. 


Jungkook masuk ke dalam perpustakaan yang cukup luas. 
Jungkook berjalan dengan hati hati karena ruangan gelap, 
penerangan yang minim membuatnya sulit melihat dengan 
jelas. 


Jungkook menggeser rak buku yang menghadap langsung 
ke pintu. Ruangan sempit yang tersembunyi di balik rak 
buku yang biasanya ia gunakan untuk bersembunyi. 
Persembunyian rahasia, pikirnya. 


Jungkook masuk dan menggeser rak buku untuk menutup 
dan menyembunyikan tubuhnya. Jungkook tampak 
menghela nafas. 


"Semoga kita baik baik saja hyung." gumam Jungkook. 


Berbeda dengan yang lain, Hoseok tampak terburu buru. la 
berlari keluar rumah, dan menuju gudang. Pikirnya, ia akan 
aman disitu. Hoseok masuk kedalam gudang, dan menutup 
pintunya cepat. 


Sangat sulit mencari tempat sembunyi, mengingat tak ada 
benda besar seperti lemari digudang. Dan Hoseok tertuju 
pada kardus besar yang bertumpuk. Hoseok menurunkan 
kardus kardus yang bertumpuk. 


Dan masuk kedalam salah satu kardus. Sebelum itu Hoseok 
sudah menjejer dan menumpuk kardus kardus lainnya untuk 


menyembunyikan kardus yang ia gunakan untuk 
bersembunyi. 


"Haaah... semoga aman." gumam Hoseok. 


Namjoon tampak bingung, otaknya tak bisa diajak 
kerjasama ketika ia panik. Karena Namjoon berdiam diri 
sedari tadi, kini ia berlari secepat mungkin. Gudang menjadi 
pilihannya. 


Namjoon masuk kedalam gudang dan menutupnya sedikit 
keras. Membuat Hoseok berjengit kaget. Namjoon tentu saja 
tidak tahu kalau ada Hoseok disitu. Perlahan Namjoon 
membuka pintu kecil yang tersamar dilantai gudang. 


Sebut saja ruang bawah tanah. Namjoon kemudian masuk 
dan turun kebawah. Tidak lupa untuk menutup pintunya 
rapat dan menguncinya dari dalam. Namjoon turun dengan 
perlahan, melewati anak tangga yang kecil. 


Karena gelap, Namjoon menyalakan flash di handphonenya. 
Namjoon masuk kedalam pintu yang ada di ruang bawah 
tanah itu. Tak ada barang barang didalam ruangan persegi 
yang tidak luas dan tidak sempit itu, karena ruangan bawah 
tanah ini jarang digunakan untuk menyimpan barang. 


Namjoon masuk dan kembali menutup pintu. Menguncinya 
dari dalam dan berharap dirinya tak ketahuan. Namjoon 
duduk bersandar didinding. Sedikit mengatur nafas karena 
tadi berlari. 


Waktu bahkan belum menunjukkan pukul setengah delapan 
malam tepat. Tapi, rumah mereka gelap dan tampak sunyi. 
Semuanya tampak diam dengan ketakutan masing masing. 


"18 gn 


"49," 
"50." 


Hana selesai berhitung. Dan mulai berjalan menyusuri 
rumah yang luas dan besar ini. Hana menyeringai senang, 
tapi jika orang melihat itu maka pemikiran utama adalah 
menyeramkan. 


TAP 
TAP 
TAP 
"Aku akan datang dan menemukan kalian~" 


Suara langkah kaki Hana terdengar memenuhi seluruh 
ruangan. Mereka yang bersembunyi tampak was was 
mendengar langkah kaki yang begitu jelas. 


TAP 
TAP 
TAP 


Seokjin yang mendengar suara langkah kaki Hana semakin 
keras dan jelas menjadi gusar. Apakah Hana menuju 
padanya? Apa Hana akan menemukannya? 


Cklek~ 


Pintu terbuka. Dan suara langkah kaki Hana semakin jelas 
didengar Seokjin. Seokjin yang pada dasarnya penakut, 
dirinya mulai berkeringat dingin. 


"Apakah disini ada orang?" tanya Hana dengan nada riang 
yang terkesan menyeramkan. 


Hana berjalan perlahan kearah lemari. Jangan lupakan pisau 
yang setia digenggaman tangan kananya. Terlihat seperti 
pembunuh, padahal mereka bermain petak umpet. 


"Nanana-" Hana bersenandung. 


Seringai Hana tak pernah luntur. Hana membuka pintu 
lemari dengan perlahan. Setelah pintu lemari terbuka lebar, 
Hana memiringkan kepalanya kekanan. 


Seokjin menutup matanya rapat, bahkan dirinya menahan 
nafas saat ini. Hana ada didekatnya sekarang. Itu membuat 
jantung Seokjin berdebar cepat. 


'Apa ini akhir dari kehidupanku?' batin Seokjin. 


Tapi nyatanya Hana justru membalik badan dan berjalan 
keluar kamarnya. Seketika Seokjin menghela nafas lega, 
tentu dengan membuang nafas perlahan. Takut takut Hana 
bisa mendengar suara hembusan nafasnya. 


Hana kembali menyusuri rumah. Kini langkah kakinya 
menuju dapur. 


"Nanana-" 
"Aku akan menemukan kalian -" 


Yoongi yang ada didalam kabinet terlihat tenang. Bernafas 
teratur sebisa mungkin, dan tidak panik. Itu cara terbaik 
seorang Kim Yoongi dalam situasi mencekam ini. Yoongi 
diam tak berkutik supaya tak menjadi pusat perhatian Hana. 


Sedang Hana sendiri masih menyusuri dapur. Menoleh 
kekanan dan kekiri, bahkan tak segan segan untuk diam 
dan memutar kepalanya. Dirasa tak menemukan siapapun 
Hana kembali melangkah keruangan lain. 


Hana menyusuri lantai dasar tapi tak menemukan siapapun. 
Hana melangkah, menaiki anak tangga satu persatu. Kini 
lantai dua yang akan ia telusuri. 


TAP 
TAP 
TAP 
"Nanana-" 


Dua orang yang bersembunyi di lantai dua mulai resah. 
Seolah olah Hana semakin dekat dengan mereka saat ini. 
Senandung Hana bahkan terdengar menyeramkan. 


Cklek~ 


Pintu kamar yang dekat dengan tangga terbuka. Sepi tentu 
saja. Hana mulai melangkah menyusuri kamar itu. Hana 
masuk ke kamar mandi yang ada dikamar itu, tapi tak ada 
siapapun disana. 


Hana juga memeriksa di bawah tempat tidur, pun tak ada 
siapapun. 

Hana merasa tak ada siapapun dikamar itu, dan sengaja 
suara langkah kakinya dibuat tak bersuara. 


Jimin terus menghela nafas, dan meraup oksigen sebisa 
mungkin. Lemari hyungnya ini penuh pakaian, dan itu 
membuat Jimin sulit untuk bernafas. Keringat sudah 
membasahi wajah Jimin. 


Jimin sudah tak tahan, ia butuh oksigen saat ini. Bisa bisa 
dirinya mati karena kehabisan nafas. Jimin dengan sedikit 
terburu buru mulai membuka pintu lemari itu, dengan cara 
menendangnya. 


Brak 


Memang suaranya tak cukup kuat seperti pintu yang 
didobrak. Tapi, suaranya mampu memenuhi kamar itu saat 
ini. Rasanya Jimin benar benar tak bisa bernafas saat ini. 
Bagaimana ia bisa bernafas? Boneka yang tersenyum dan 
membawa pisau itu tengah berdiri menatapnya. 


Tubuh Jimin bahkan masih didalam lemari, hanya pintu 
lemari saja yang terbuka. Baiklah kali ini bukan Hana yang 
menemukannya, tapi Jimin yang menemukan Hana. 


Dan didetik berikutnya, suara teriakan Jimin yang tampak 
memenuhi rumah. 


"AAAARRRKH..." 


Seokjin Dan Yoongi yang mendengar teriakan Jimin berjengit 
kaget. Apa yang terjadi pada adik mereka yang satu itu? 
Sungguh Seokjin begitu khawatir. 


Karena Seokjin tak bisa menemui Jimin langsung, ia 
memutuskan mengirim pesan di chat grup. Berharap Jimin 
dan adiknya yang lain ikut menjawab. 


Kim's Brother [7] 
Seokjinnie~ 


Jim, kau baik baik sajakan? 
Jim jawab jika kau baik baik saja! 


Yg 
Jim 


Seokjinnie- 


Jim, jawab hyung. 
Kau baik baik sajakan? 
Bagaimana denganmu Yoon? 


Yg 
Aku aman 


Seokjinnie- 
Jimin.... 


Hoseok 
Apa yang terjadi hyung? 
Aku mendengar ada yg teriak. 


Seokjinnie- 
Itu Jimin, aku takut dia kenapa napa. 


KimJimin 

Tenang Hyung aku baik... 
Yg 

Kau tidak apakan? 
KimJimin 

Hanya terluka. 


Sementara itu, disisi lain. Hana masih menyusuri lantai dua. 
Setelah ia melukai Jimin, ia pergi meninggalkannya dengan 
senyuman puas. 


Hana sudah menyusuri semua ruangan dilantai dua. Hanya 
tinggal satu ruangan lagi yang belum ia telusuri. 


TAP 

TAP 

TAP 

"Aku datang-" 
Cklek— 


Hana membuka pintu salah satu kamar yang belum ia 
telusuri. Hana masuk dengan langkah kaki yang terdengar 
jelas. 


Sedangkan presensi yang saat ini merasa dirinya tak aman, 
hanya bisa berdoa. Langkah kaki Hana yang ia dengarpun 
semakin jelas. la berharap Hana tak menemukannya 
dikamar mandinya saat ini. la Taehyung. 


"Boo-" 


Hana berujar seperti telah menemukan seseorang yang ia 
cari. Hana saat ini berada di atas kasur, dan kepalanya 
menunduk, melihat kebawah kasur sembari mengucap 
'Boo'. 


Tapi tak ada siapapun. Setelahnya Hana menuju ke lemari, 
membukanya perlahan. Tak ada siapapun didalamnya. Tapi, 
seringainya tak pernah pudar. 


Kini satu tempat didalam kamar itu yang tersisa. Kamar 
mandi. Hana melangkah sembari bersenandung. 


"Nanana-" 


"Aku mendekat-" 

"Aku akan menemukanmu -" 
BRAK 

Pintu kamar mandi itu dibuka kuat. 
"Boo-" 

Tbc- 

Hai aku aktif di wp ini:) 

Iya tahu kok, up nya lama. 


Soalnya aku tiba tiba aja dapat ide untuk bikin cerita baru. 
Padahal ceritaku yang lain belum dilanjutin. Makanya aku 
unpub wp ku itu, dan ada wp ku yang aku hiatus-in. 


Aku mau fokus wp ini aja dulu:)) 


Kalau wp ini selesai aku mungkin gak akan lanjutin ceritaku 
yang lain, malah mau buat cerita baru lagi. 


(_) 

Kalau wp ini selesai, rencana mau bikin cerita HOROR lagi. 
Soalnya udah ada ide:D 

Makasih yang udah nungguin dan baca PETAK U MPET 


Bisa nggak ya 10 vote? 


Ayo Akhiri ini 
"Boo-" 


Hana mengedarkan pandangan dikamar mandi yang baru 
saja ia masuki. Kamar mandi itu gelap dan tampak sunyi. 
Tak ada siapapun disitu. 


Hana berbalik, dan keluar dari kamar itu. Seperti halnya 
manusia, Hana juga melupakan sesuatu. Ada satu tempat di 
lantai dasar yang belum ia telusuri. 


Setelah dirasa Hana sudah keluar dari kamarnya, Taehyung 
meraup oksigen dengan rakus. Menahan napas hampir satu 
menit, tentu membuat dirinya sedikit terengah. 


"Haah, untung saja tidak ketahuan." gumam Taehyung. 


Jam sudah menunjukkan pukul delapan malam. Mereka 
semua merasa bahwa mereka baru saja mulai bermain, tapi 
waktu serasa berjalan begitu cepat. 


Hana berjalan menuruni tangga. Malam semakin larut, sinar 
rembulan seolah semakin terang untuk menyinari bumi 
yang mulai menggelap ini. 


Hana terus menyeringai. Kini ia berjalan menuju ruangan 
dengan pintu yang berbeda dari yang lain. Pintu itu 
berwarna cokelat gelap. 


Perlahan pintu itu terbuka. 


Cklek~ 


Tap 
Tap 
Tap 


Hana melangkah lurus kedepan. Ada rak dengan buku buku 
yang tertata rapi. Perlahan ia menggeser rak buku itu. Dan 
dapat ia lihat, seorang anak lelaki dengan status bungsu 
tengah menatapnya takut. 


"Boo-" 
Pisau ditangan Hana itu terarah keperut Jungkook. 
Jleb! 


Sakit. Itu yang Jungkook rasakan, kala pisau itu menembus 
kulitnya. Darah segar mulai merembes dari balik baju 
Jungkook. 


Hana tersenyum puas dan berjalan keluar dari situ. 
Seringaiannya terlihat semakin lebar. la berjalan kehalaman 
belakang. 


Hana melihat gudang disana. la melangkah mendekat dan 
membuka pintu itu. Ada banyak tumpukan kadus disitu. 


Hana memperhatikan tumpukan kardus itu, dan mulai 
merobohkannya. Dan tersisa kardus berukuran besar 
disudut ruangan. 


"AAARGH...!" 


Namjoon tahu sekali kalau tadi itu suara Hoseok. Namjoon 
sendiri merasa takut, pun tubuhnya terasa kaku untuk 


digerakkan. Namun hatinya terus mendorong ia untuk 
keluar. 


Karena sudah tak tahan, Namjoon dengan keberanian 
seadanya mulai membuka pintu tempat ia sembunyi. 
la harap Hoseok baik baik saja. 


Namjoon menaiki tangga perlahan lahan. Kemudian ia 
menajamkan pendengaran, apakah masih ada Hana atau 
tidak? Karena dirasa hanya ada sunyi, Namjoon 
memberanikan diri membuka pintu kecil itu perlahan. 


Tak ada siapapun. Namjoon bernafas lega setelahnya. Saat 
sudah keluar, Namjoon dengan cepat dan khawatir 
menghampiri Hosek yang ada di sudut ruangan. 


Banyak kardus sobek disitu. Dan ia yakin itu ulah Hana. 
"Hyung tidak apa?" Tanya Namjoon. 


"I-iya tenang saja, hanya luka dibagian betis saja," jawab 
Hoseok. 


"Ini tidak benar, kita harus kabur hyung!" Seru Namjoon 
menggebu. 


"Tapi di note bilang, kita tak boleh kabur Namjoon! Jika itu 
terjadi akan ada hal buruk!" Cegah Hoseok. 


"Hyung yang terluka begitu saja sudah pasti sakitkan?! Lalu 
bagaimana dengan yang lain?!" Entah kenapa Namjoon 
tersulut emosi. 


"Kita harus keluar hyung! Ayo akhiri ini!" Sambung 
Namjoon. 


Hoseok tampak ragu, tapi ia tetap mengangguk samar. 


"Kalau begitu, chat di grup," ucap Hosek. 
Kim Brother's (71 


KimNamjoon 

Semuanya, kalian baikkan?| 

Aku sedang bersama Hoseok hyung| 
Kami ada di gudang| 

Cepat berkumpul kesini !| 

Tapi hati hati ya! Dan tetap waspadal| 
Ayo kita kabur dan akhiri ini!!!| 


Yg 
[Y 


Seokjinnie~ 
| Setuju! Aku mulai berjalan! 


KimJimin 
| Oke 


TaebukanTai 
| Baik! Laksanakan! 


JungKookle 

| Siap hyung 

| Eh typo! Mianhe 
|*Siap hyung 
|Nah baru betul 


Hoseok 


Setelah menunggu beberapa menit. Akhirnya mereka keluar 
satu persatu. 


"Yaampun Jimin! Hoseok! Kaki kalian?!" Seru Seokjin 
khawatir. 


"Tae kok basah?!" 

Jungkook perutmu!" 

Yoongi memandang hyung nya itu tanpa ekspresi. 
"Sudah hyung ayo kita kabur." 


Semua memandang Yoongi dan mengangguk. Mereka 
berjalan menuju pagar tembok yang ada dibelakang rumah 
mereka. 


Dengan perlahan, mereka memanjat pagar itu. Bahkan 
Namjoon sampai terpeleset hingga jatuh menduduki pot 
tanah liat -yang sudah tidak berbentuk lagi.-- 


"Akhirnya -" 


Uwaa, aku masih inget alur aja setelah sekian lama 
gak lanjutin:-: 


Aku sengaja bikin pendek biar gak lama lama upnya:) 
Aku juga udah rencanain kalau cerita ini gak panjang 
panjang amat:) 


Aku bakalan aktif di cerita ini, supaya cepet tamat 
dan aku bisa lanjutin ceritaku yg lain huhu TvT 


Jangan lupa vote 
Dan komen banyak banyak 


Gk jadi up Sabtu, hari ini pun jadi:-: 


Kesalahan 


"Haah..." 


"Kenapa sih Yoon? Kau sudah menghembuskan nafas 
sebanyak sepuluh kali, kurang kerjaan kamu!" Gerutu 
Seokjin. 


Yoongi berdecak malas, lalu berkata. 


"Hyung juga kurang kerjaan, untuk apa menghitung helaan 
nafasku?" ucap Yoongi. 


"Sudahlah hyung sebaiknya kita tidur," sahut Namjoon. 


"Tidak bisa, aku masih khawatir dengan Hoseok, Jungkook, 
dan Jimin," ucap Seokjin. 


"Iya aku tahu, tapi hyung mereka bertiga ada di rumah 
sakit, jadi kita istirahat dulu, paman Seojoon juga bilang 
kalau mereka bertiga harus dirawat dan boleh dijenguk 
besok pagi," jelas Namjoon. 


Ya, setelah kejadian kabur dan mengakhiri permainan petak 
umpet secara sepihak, mereka pergi ke rumah paman 
Seojoon. Tetangga mereka, yang jarak rumahnya hanya tiga 
rumah. 


Cklek~ 


"Loh, paman pikir kalian sudah tidur," ucap paman Seojoon 
yang kemudian duduk di sofa dekat pintu kamar. 


"Bisa ceritakan? Paman akan bantu sebisa mungkin," ucap 
paman Seojoon. 


Mereka berempat saling pandang kemudian Namjoon 
menyahut. 


"Sepertinya kami memang harus cerita, jadi awalnya kami 
pergi ke pasar hor..." ucapan Namjoon terpotong. 


"Bukan hor, tapi roh. Tulisannya pasti sengaja dibalik!" Seru 
Taehyung. 


"Cih, roh dibalik jadi hor, mereka tidak punya nama yang 
aesthetic sedikit apa?" Decih Yoongi. 


Seokjin mengangguk menyetujui ucapan Yoongi. 


"Sebelumnya paman tidak pernah mendengar tentang pasar 
roh," ucap paman Seojoon. 


"Yaaa... kami juga tahu dari teman, jadi kami kesana dan 
membeli sebuah permainan..." Namjoon menceritakan 
semuanya. 


"Hyung, aku baru saja mencari di maps, tapi pasar roh tidak 
ada," ucap Taehyung sembari memperlihatkan maps 
diponselnya. 


"Seharusnya kalian tidak memainkan permainan yang 
memang sejak awal sudah aneh, dengan begini kalian sama 
saja mengancam nyawa kalian sendiri," ujar paman Seojoon. 


"Sudah faham kesalahan kalian?" Tanya paman Seojoon. 
Mereka berempat mengangguk. 
"Lalu sekarang bagaimana paman?" Tanya Seokjin. 


"Besok pagi kalian kerumah sakit dan jenguk dulu adik 
kalian, setelah itu kita bicarakan lagi, sekarang kalian tidur 
dulu," ucap paman Seojoon dan berlalu pergi keluar kamar. 


"Yasudah ayo tidur," ajak Seokjin. 


"Kalian sudah baik?" Tanya Seokjin. 

"Sudah hyung," jawab Hoseok, Jimin, dan Jungkook kompak. 
"Semalam kalian membicarakan apa hyung?" Tanya Jimin. 
"Tidak banyak kok," sahut Namjoon. 


Hening sesaat. Mereka jadi tenggelam dalam pikiran masing 
masing. Ada sesuatu yang mengganjal di hati mereka. 
Perasaan yang tak tenang. Dan karena itu mereka jadi 
memikirkan hal hal buruk. 


Merek memutuskan untuk tetap berada di rumah sakit 
sampai keadaan tiga saudara mereka membaik. Ya, lebih 
tepatnya jam 7 malam mereka diperbolehkan pulang. 


"jadi hyung, kita pergi kerumah paman Seojoon atau rumah 
kita?" Tanya Jungkook. 


Mereka saat ini ada ditaksi. Lebih tepatnya dua taksi. Hyung 
line di taksi depan, maknae line di taksi belakang. Dan 
mereka berbicara melalu ponsel. 


"Menurut kalian? Entah mengapa aku penasaran dengan 
keadaan rumah, apa rumah jadi berantakan gara gara Hana 
mengamuk ya?" Tanya Namjoon. 


"Mungkin hyung, siapa tau Hana mendatangkan badai di 
dalam rumah kita," sahut Jimin. 


"Aku juga penasaran dengan rumah, apa kita pulang 
kerumah saja?" Tanya Seokjin. 


"Kurasa iya, aku jadi mau melihat keadaan rumah," ucap 
Yoongi. 


Perjalan yang tidak terlalu lama. Kini mereka sudah berdiri 
di depan gerbang rumah. Yoongi membuka gerbang secara 
perlahan. Kenapa tidak Seokjin? Diakan yang tertua? 
Alasannya karena Seokjin takut. 


Lagi lagi, Yoongi yang harus membuka pintu utama perlahan 
lahan. Dan lagi karena Seokjin takut. 


Gelap, itu yang mereka lihat kala mereka sudah masuk 
kedalam rumah. Namun suasananya jadi menyeramkan, 
rumah yang biasanya memang sudah dingin jadi lebih 
dingin saat ini. 


"Loh loh hyung!" seru Jimin. 
"Kenapa Jim?" Tanya Hoseok. 


"I-itu, kok lilinnya masih nyala? Kan udah dari kemaren?" 
tanya Jimin bingung sekaligus takut. 


"Be-benar juga," sahut Seokjin. 
Prang! 


Mereka semua berjengit kaget. Ada benda jatuh dari arah 
dapur. Bisa dipastikan itu piring. 


Brak! 


Lagi, mereka berjengit kaget. Pintu yang mereka masuki 
tertutup dengan sendirinya. 


"Hyung! Pintunya tidak bisa dibuka!" Seru Taehyung. 
"Sekarang bagaimana?" Tanya Hoseok panik. 
"Boo-" 


Tubuh mereka mendadak kaku. Suara itu, suara itu sangat 
familiar di telinga mereka meski baru kenal semalam. Itu 
suara Hana, sangat jelas dan... dekat. 


Mereka membalik tubuh membelakangi pintu dan dapat 
mereka lihat, Hana yang tengah berdiri tepat dibelakang 
mereka dengan jarak lima belas langkah. 


"Kita membuat kesalahan lagi..." ucap Namjoon pelan. 


Hai:D 
Kayaknya nih cerita gak bakal lama lagi deh hehe... 


Gapapa masih ada cerita horor ku lainnya yang bisa 
kalian baca:) 
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Mulai 


"Kalian datang-" Suara Hana terdengar mengerikan dan 
menggema. 


"Hyung aku tidak mau kalau harus main lagi," ucap 
Jungkook pelan. 


"Aku juga," sahut Seokjin. 


"Aku akan berhitung sampai lima puluh, kalian harus 
bersembunyi!" Tegas Hana yang kali ini seperti marah. 


Perlahan Hana kembali menghadap tv dan membelakangi 
mereka bertujuh. 


"Putaran pertama dimulai-" 
"Tu-tunggu, apa maksud-" 
"dari putaran-" 

"pertama?" 

"Tak ada waktu-" 


"Ayo cepat-" 


"6..." 
"Sembunyi!" 
i7 Pan, 


Mereka bertujuh berlari kecil dan berpencar. Sedikit 
bingung, karena merasa tempat sembunyi yang waktu itu 
pasti mudah diketahui kali ini. 


Tapi tidak dengan Yoongi. la berlari kedapur dan masuk ke 
kabinet kosong. Tempat itu sepertinya sudah menjadi 
tampat persembunyian andalan Yoongi. 


Seokjin sendiri pergi ke gudang bersama Jimin dan masuk 
ke ruang bawah tanah. Setelah dibawah, mereka kembali 
masuk ke ruangan kecil dan mengunci pintunya. 


Jungkook yang tak tahu harus sembunyi dimana, memilih 
kamarnya sendiri. la masuk ke lemari pakaiannya. Oh, 
Jungkook juga sempat pergi kedapur untuk mengambil 
camilan dan air. Lapar uy, bodo amat sama petak umpet ini. 


Hoseok dan Taehyung pergi ke ruangan yang isinya banyak 
lemari. Ada lemari pakaian, lemari tas, lemari sepatu. 
Namanya juga orang kaya. Hoseok dan Taehyung memilih 
lemari yang ada di ujung paling belakang, masuk dan 
menguncinya dari dalam. Kok bisa? Namanya aja orang 
kaya:) 


Namjoon masuk kedalam kamarnya. Dan bersembunyi 
dibalik selimut. Sedikit konyol, tapi ia mengantuk. Jadi, tidur 
ajalah. Ntar kalau diserang semoga gak kerasa. Itu yang 
dipikirkan Namjoon. 


"48..." 
"49..." 
"50..." 


Hana berbalik, kemudian ia menyeringai lebar. la 
memegang erat pisaunya --yang berlumur darah kering-- 
dan Hana memutar kepalanya. 


Hana mulai melangkah. la langkahkan menuju kamar 
pertama. Kamar Seokjin. 


"Aku akan mencari-" 
"Putaran pertama harus lebih dari tiga orang-" 
"Nanana-" 


Hana membuka lemari, melihat kolong kasur, meneliti 
kamar mandi. Namun tak ada siapapun disitu. la bergerak 
keluar dan masuk ke kamar lainnya di lantai satu. 


Masih tak menemukan siapapun, Hana masuk ke 
perpustakaan. Tapi tak ada siapapun disana. la kini 
menelusuri dapur, membuka kulkas, dan membanting panci. 
Sepertinya ia marah:) 


Hana kembali menelusuri lantai satu. Dan tidak menemukan 
satu orang pun. la kini bergerak kelantai dua. Dan masuk ke 
salah satu kamar. 


Cklek~ 


Hana menyeringai kala ia melihat gundukan dibalik selimut. 
Hana berjalan perlahan, dan naik ke atas kasur. Dengan 
cepat ia menyingkap selimut yang membalut tubuh orang 
itu. 


Jleb! 
Jleb! 


Yap. Dua tusukan. Hana memberikan dua tusukan, karena 
orang dihadapannya ini tengah tidur disaat permainan 
berlangsung. Enak saja! 


"Dua tusukan, jika kau mendapat dua lagi, aku akan 
membawamu -" 


Hana kembali menyeringai dan kemudian berjalan keluar 
kamar. 


Namjoon? 

Dia masih tidur, bahkan sesekali ia tersenyum. Sepertinya 
tengah bermimpi indah. Padahal di realita sedang dalam 
bahaya. 


Hana berjalan menuju salah satu pintu paling belakang di 
lantai dua. 


Cklek- 
Kriet~ 


Pintu itu berdecit kala dibuka. Terlihat seperti pintu lama. 
Padahal pintu itu seharga 10 juta. Ya positif thinking saja, 
mungkin pintunya tak mau dibuka oleh makhluk boneka 
hidup seperti Hana. 


Eh bukan! Maksudnya positif thinking, mungkin karena 
bagian bawah pintu tak memiliki jarak dengan lantai. 


Diruangan itu ada banyak lemari. Hana membuka satu 
persatu lemari itu. Hingga tersisa satu lemari yang berada di 


ujung paling belakang. 
Lemari terbuka perlahan. 
"Boo-" 

Jleb! 

Jleb! 

Jleb! 

Jleb! 
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Bye:) 


Dipercepat 


Hana menyeringai puas, kemudian ia berjalan keluar dari 
ruangan penuh lemari itu. la kemudian mulai masuk ke 
kamar yang berada tepat di depannya. 


Cklek- 
"Nanana-" 


Hana bersenandung. la mengecek kolong kasur, bawah 
meja, dan juga kamar mandi. Tak ada siapapun. Kemudian 
pandangannya tertuju pada lemari. 


Hana membuka lemari itu perlahan. Lemari yang besar itu 
terbuka, menampakkan baju yang berantakan, ada bungkus 
keripik dan satu botol air yang tinggal setengah. 


Krek-— 


Hana kembali menyeringai kala ia mendengar sebuah suara. 
Hana membiarkan lemari itu tetap terbuka lebar. Kemudian 
Hana mundur beberapa langkah. 


Hana mendongak perlahan. la mengeratkan genggaman 
pisau di tangannya. Dan Hana menyeringai puas dan 
tertawa kecil yang justru menyeramkan. 


Wush- 
Jleb! 
Jleb! 


"Dua tusukan ditambah yang kemarin, jadi hasilnya sudah 
tiga tusukan, kalau dapat lagi aku akan membawamu..." 


ucap Hana dengan tatapan kosong. 
Hana kemudian berjalan keluar kamar itu. 


"Shh... sakit huhu... luka yang kemarin aja belum sembuh 
ditambah lagi di betis, dua lagi!" Rengek Jungkook. 


Sebenarnya Jungkook memang sembunyi di dalam lemari. 
Awalnya tenang tenang saja, Jungkook juga makan 2 
bungkus keripik, dan meminum air yang ia bawa. 


Tapi, karena perasaan Jungkook tidak enak, jadilah Jungkook 
membuka lemari lebar lebar dan memanjat ke atas lemari. 
Lalu Jungkook kembali menutup lemari itu, dan ia 
meringkuk di atas lemari. 


Katakanlah Jungkook kehabisan ide. Karena nyatanya 
memang iya. Tusukannya memang tidak dalam, tapi tetap 
saja itu sebuah tusukan. Sakit, dan darahnya pun terus 
mengalir. 


Jungkook kemudian segera turun dan mengambil p3k yang 
ada di laci meja belajarnya. Jungkook membersihkan darah 
dari betisnya dan kemudian ia mengolesinya dengan obat 
luka, lalu membalutnya dengan perban. 


"Haah... sepertinya waktuku tidak lama," lirih Jungkook. 


Hana menuruni tangga dengan tenang. Suasana hatinya 
sangat bagus. Karena sepertinya sebentar lagi Hana bisa 
membawa orang ikut bersamanya. 


Hana kembali menghadap tv. Hana memutuskan untuk tidak 
mencari lebih lanjut, ia justru akan memulai... 


"Putaran kedua akan segera dimulai-" 


Hana memang tidak berteriak, tapi sungguh suaranya dapat 
didengar oleh para pemain. Termasuk Seokjin dan Jimin 
yang ada di gudang bawah tanah. 


"adi aku beri waktu dua menit untuk kumpul di tempat 
utama-" 


Tidak sampai dua menitpun semua sudah berkumpul. 
Dengan keadaan yang bisa dibilang mengerikan. Seokjin 
bahkan menjaga jarak dengan para adiknya. 


Ada Jungkook dengan perban dikakinya, darahnya kelihatan 
btw. Ada Namjoon dengan lengan yang berdarah. Kebetulan 
baju Namjoon putih, kurasa kalian bisa membayangkan. 
Wajah Namjoon juga terlihat seperti bangun tidur. 


Hoseok dan Taehyung yang sama sama terluka di bagian 
punggung. Darahnya merembes dan yaaa.... 
Seokjin benar benar menjaga jarak. 


Mereka semua diam. Hanya ada hening di ruangan itu. 
Kalau masalah khawatir satu sama lain, mereka memang 
khawatir. Tapi, mereka terlampau lelah dan takut untuk 
mengeluarkan suara. 


"Putaran kedua akan dimulai-" 


"Cari tempat sembunyi dimanapun, kalau sama seperti tadi 
tidak apa hihi-" 


La Pan. 
j3 ai 
He au 


"Aum 
keo MEA 


Mereka masih diam. Entah mengapa pilihan pasrah ada di 
diri mereka masing masing. 


a o N 
"Tidak bisakah permainan ini berhenti?" 


Sontak semua menoleh (-Hana) kearah Seokjin yang baru 
saja bertanya. Seokjin terlihat menjaga jarak dengan 
mereka, namun mereka bisa melihat ada gurat kekhawatiran 
di wajah Seokjin. 


Ya. Khawatir, kali ini bukan takut yang biasanya Seokjin 
tunjukkan. Meski penakut, receh, dan suka mengomel ini 
itu. Seokjin tetaplah seorang kakak tertua, seorang kakak 
yang sangat menyayangi adik adiknya. 


Hana sendiri tetap pada posisinya, menghadap tv dan 
membelakangi mereka. 


"Berhenti ya? ~" Hana bertanya dengan nada mengejek. 


"Kemungkinan terburuk akan terjadi, kurasa kalian tidak 
lupa dengan note dari permainan petak umpet ini-" ucap 
Hana dengan seringaiannya. 


"Kalau begitu, putaran ketiga akan dimulai-" 


Mereka semua langsung memasang ekspresi terkejut. Apa 
apaan ini? Putaran ketiga? Yang kedua bahkan belum? Kira 
kira begitulah isi pikiran mereka. 


a An, 


"Hei! Putaran kedua bahkan belum dimulai!" ucap Yoongi 
cepat. 


Le AN 
Sie Hak: 


"Ayo sembunyi, jika sudah tidak ada cara lain, kita 
bicarakan di grup!" ucap Namjoon cepat. 


NA an 
Aa eat 


Mereka mengangguk. Tentu mereka faham, pasti mereka 
akan kabur lagi. 
Mereka mulai berpencar, tapi juga ada yang berdua. 


"6..." 
a N 
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Putaran terakhir 


Seokjin menarik lengan Yoongi secara paksa. Dari beberapa 
adiknya hanya Yoongi yang terlihat tenang, juga tak 
memiliki luka apapun. Itulah mengapa Seokjin memilih 
Yoongi untuk diajak bersembunyi bersama. 


"Hyung berhenti!" ucap Yoongi. 
"Tidak! Ayo kita bersembunyi bersama!" tekan Seokjin. 
"Aku mau bersembunyi di kabinet dapur tauk!" tolak Yoongi. 


"Apa? Pantas saja kau terlihat tenang, disana jelas tidak 
ketahuan!" Seokjin. 


"Yasudah aku mau kesana!" Yoongi. 


Seokjin menggeleng kuat. Nanti kalau Yoongi di kabinet 
dapur, lalu dirinya dimana? Dan dengan siapa? 


"Hei aku tak mau sendiri!" omel Seokjin. 


Seokjin terus menarik lengan Yoongi menuju gudang. Yoongi 
hanya bisa pasrah kalau sudah begini. 


Namjoon, Hoseok, dan Taehyung memilih bersembunyi 
bersama. Mereka berlari cepat kearah loteng rumah, tapi 
tetap tanpa suara. Iya, rumah mewah ini ada lotengnya 
juga:) 


"Ayo cepat masuk!" bisik Namjoon. 


Hoseok dan Taehyung mempercepat langkah dan masuk 
kedalam loteng itu. Saat Namjoon akan menutup pintu, 


Hoseok mencekal tangan Namjoon. 
"Kenapa?" tanya Namjoon. 


"Biar aku yang tutup nanti pintunya bisa rusak," ucap 
Hoseok santai. 


Namjoon yang tahu maksudnya hanya bisa menunjukkan 
wajah datar (- -) 


"Aku harap disini aman," ucap Taehyung yang memilih 
duduk sembari melihat kearah luar dari jendela. 


Fyi, jendela itu menghadap langsung kearah luar, lebih 
tepatnya kearah pagar. 


"ya aku harap begitu," ucap Hoseok sembari meringis 
ketika punggung nya terasa nyeri. 


Jimin memilih masuk ke kamar mandi dikamar lantai satu 
dan menguncinya. Perasaannya mendadak sangat tidak 
enak. 


Apalagi dirinya tengah lapar sekarang. Benar benar 
membuat suasana hati cemas dan buruk. 


Jimin memilih duduk di wc duduk, yang sudah tertutup 
tentunya. Jimin mengatur nafasnya lalu memejamkan mata 
sebentar. 


la jadi terpikirkan oleh sesuatu. Jimin dengan cepat 
membuka mata dan menghidupkan ponselnya. Karena 
perasaannya sangat tidak enak, ia yakin pasti butuh 
bantuan. 


Eomma 


KimJimin 

Eommal| 

Bisakah eomma dan appa pulang| kesini? 

Kalau bisa secepatnya eommal| 

Malam ini, kalau tdk bisa besok pagil 

Maaf jika ini mendadak eomma)| 

Tapi aku rasa... kami dalam bahayal 

Keadaan sangat buruk, aku takut| terjadi sesuatu 
Aku mohon eomma, pulang ya?| 


Jimin menghela nafas, dan mulai memejamkan mata. Ia 
terlalu lelah dengan semua ini. 


Jungkook sama dengan Jimin. la bersembunyi sendiri. Ia 
kehabisan ide untuk bersembunyi dimana. Tapi, Jungkook 
terlihat pasrah. 


Iya. Jungkook sudah pasrah. Itulah mengapa Jungkook 
kembali ke kamarnya. Kini ia tengah duduk di birai kasur. 


"Eomma maaf jika aku sering merepotkan," lirih Jungkook. 


"Appa maaf belum bisa jadi jagoan yang sesungguhnya," 
lirih Jungkook lagi. 


"Haah... aku sayang eomma, appa, dan hyungdeul, maaf 
dan terimakasih," ucap Jungkook sembari tersenyum sendu. 


Cklek~ 


Jungkook yang tadinya terus melihat ubin lantai 
mengalihkan pandangannya kearah pintu kamar yang 
terbuka. 


Ada Hana disana, tengah tersenyum menang dengan pisau 
digenggam erat. 


"Boo-" 


"Hyung, kurasa sekarang saatnya kabur," ucap Taehyung. 


Namjoon dan Hoseok mengangguk. Kemudian Namjoon 
merogoh ponsel yang ada disakunya. 


Kim Brother's [7] 


KimNamjoon 
Semuanya saatnya kabur!| 
Tetap berhati hati nee!]| 


Namjoon memasukkan ponselnya kedalam sakunya lagi. 
Lalu ia menatap Hoseok dan Taehyung yang terlihat 
bingung. 


"Kenapa?" Tanya Namjoon. 
"Kita keluar lewat rumah?" Tanya Hoseok. 


"Kurasa itu berbahaya, sebaiknya kita lewat jendala," ucap 
Namjoon. 


"Hei! Kau mau kita mati gara gara lompat kebawah?!" ucap 
Hoseok tak percaya. 


"Kata siapa kita lompat? Itu ada tangga," ucap Namjoon 
sembari menunjuk tangga dari kayu di dekat tumpukan 
kardus. 


"Hehe... ayo," ajak Hoseok. 


Namjoon mengambil tangga itu dan kemudian 
mengeluarkannya lewat jendela. Memang sih sampai bawah 
tapi, itu sangat tinggi dan yap, bahkan kaki mereka tak 
sampai tangga. 


"Hyung, kurasa tangganya tidak sampai kesini," ucap 
Namjoon. 


Hoseok melihat keluar dan menunduk. 


"Kurasa masih bisa sampai kalau berhati hati, kalau begitu 
Taehyung kau duluan," ucap Hoseok. 


Taehyung menangguk, ia mulai menaiki dan keluar jendela 
perlahan. Untung kakinya sampai, ya sampai di anak tangga 
paling atas. 


Tapi tenang, Namjoon sudah mengambil tali untuk 
pegangan tadi. Benar benar pintar ya:) 


Brak! 
Namjoon dan Hoseok reflek menoleh kearah pintu. 
"Boo-" 
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Bantuan 


Taehyung dengan cepat membuka pagar dan memilih untuk 
berlari. Sesekali Taehyung menyeka air matanya yang entah 
sejak kapan tangisnya semakin menjadi. 


Taehyung sempat bingung akan pergi kemana. Satu satunya 
orang yang dapat membantunya saat ini, tidak lain adalah 
paman Seojoon. Taehyung berlari kearah rumah paman 
Seojoon. 


Brak! 
Brak! 
Brak! 


Taehyung menggedor pintu rumah paman Seojoon dengan 
brutal. Persetan dengan kebisingan yang ia buat, kakak dan 
adiknya dalam bahaya! 


Cklek~ 


"Yaampun Tae! Ada apa malam malam begini?!" Tanya 
paman Seojoon khawatir. 


"Hiks... paman, tolong bantu hyung dan Jungkook, me- 
mereka ada di rumah dan..." Taehyung tak sanggup 
melanjutkan kalimatnya. 


Mengerti yang dimaksud Taehyung, paman Seojoon 
menghela nafas. Mengurus anak muda memanglah susah. 


"Haah... kalian bermain lagi?" Tanya paman Seojoon dingin. 


"Iya," jawab Taehyung singkat. 


"Hubungi eomma dan appa mu, aku akan pergi ke rumah 
Renjun untuk meminta bantuan," ujar paman Seojoon dan 
langsung bergegas menuju rumah Renjun. 


Rumah Renjun berbeda block di perumahan itu, lumayan 
jauh. Jadi paman Seojoon pergi menggunakan motornya 
dengan kecepatan penuh. 


Taehyung sendiri langsung menghubungi Eomma nya. 
Tut! 

-panggilan terhubung. 

"Eomma!" Seru Taehyung. 


"Halo Taehyung ada apa malam malam begini?" Tanya 
Eomma Kim. 


"Eomma bisa pulang kesini sekarang?" Tanya Taehyung 
harap. 


"Memangnya ada masalah apa? Jimin tadi juga mengirim 
pesan tapi eomma telpon hp nya mati, kalian kenapa?" 
Tanya Eomma Kim, sebenarnya cukup khawatir. 


"Aku tidak bisa menjelaskan sekarang eomma, keadaan 
semakin memburuk, hyung dan Jungkook butuh bantuan 
eomma... hiks," ucap Taehyung. 


"Tae... kenapa menangis? Apa yang terjadi?!" 


"Eomma pulang saja kesini sekarang! Aku sudah minta 
bantuan paman Seojoon." 


"Baiklah eomma langsung kesana sekarang." 


"Hati hati." 


"Nee," 
Tut! 
-panggilan berakhir. 


"Taehyung ayo cepat kerumah!" Teriak paman Seojoon yang 
sedang mengendarai motor dengan seseorang di 
belakangnya, sepertinya itu Renjun. 


Dan ada motor lagi yang mengikuti paman Seojoon, dua 
orang. 


Taehyung mengangguk dan berlari ke arah rumahnya. Dan 
mereka berlima berdiri menatap rumah Kim bersaudara itu. 


"Bagaimana Ren?" Tanya paman Seojoon pada pemuda 
bernama Renjun. 


"Sangat kuat, dia marah, dan menyakiti secara brutal," ucap 
Renjun. 


"Lalu apa yang harus kita lakukan?" Tanya Tehyung cemas. 


"Akan sangat beresiko jika semua masuk, tapi jika aku 
sendiri yang masuk, itu justru lebih bahaya," ujar Renjun 
sembari melangkah masuk ke kediaman Kim. 


Yang lain mengikut di belakang. Mereka masuk, dan 
keadaan rumah sangat berantakan. 


"Kalian datang ya? -" 
"Mau ikut juga? ~" 


Siapa lagi yang bertanya jika bukan Hana. 


"Aku akan menahannya sebentar," ucap Renjun mencoba 
tenang. 


"Maksudnya?" Tanya Taehyung tidak mengerti. 


"Aku akan mengajaknya bicara, Jaemin tetap disini 
denganku, paman Seojoon, Taehyung hyung, dan Jeno 
mencari yang lain lalu kumpulkan disini!" Titah Renjun. 


Yang lain mengangguk dan langsung melaksanakan 
perintah. Mereka membawa Jungkook, Namjoon, dan Hoseok 
ke ruang tengah. Tentu dengan keadaan mereka bertiga tak 
sadarkan diri, juga darah dimana mana. 


Seokjin, Yoongi, dan Jimin entah kabur kemana. 
"Renjun sudah," ucap Jaemin. 


Renjun membuka matanya. Memang ini bukan pertama 
kalinya ia membantu orang yang berurusan dengan hantu. 
Tapi rasanya tetap saja, menegangkan. 


"Aku harus mencari mereka yang Hana bawa kedunianya, 
kalian cukup bantu berdo'a," ucap Renjun. 


"Apa akan berhasil?" Tanya Taehyung. 


"Aku tidak yakin ini akan berhasil atau tidak, itulah 
mengapa ada Jeno dan Jaemin yang selalu setia menjadi 
rekan ku," ucap Renjun dengan senyum bangga, iyalah 
bangga punya teman yang setia kawan. 


Jeno dan Jaemin mengangguk. 


"ika aku hilang kendali, Jeno dengan kekuatannya siap 
menangani. Kalau aku tidak berhasil, Jaemin siap ikut 
membantuku," jelas Renjun. 


Lagi, duo J mengangguk. 
"Hati hati Ren," ucap paman Seojoon. 


Renjun mengangguk, dan ia mulai menutup mata. Ini pasti 
akan menguras tenaga. 


"AAAARRGH!" Teriak Hana dan boneka itu tiba tiba 
tergeletak seperti kembali normal. Tak bernyawa. 


Bersamaan dengan itu, tubuh Renjun limbung. Jeno dengan 
sigap menangkapnya, dan memindahkan tubuh Renjun ke 
sofa. 


"Loh, hyung sejak kapan disini?" Tanya Taehyung pada 
Seokjin, dan Yoongi. 


"Sejak Jungkook, Namjoon hyung, dan Hoseok hyung 
dikumpulkan," jawab Jimin. 


Yang ditanya siapa, yang jawab siapa:") 
"Apa akan lama?" Tanya Yoongi. 
"Tidak tahu, tanya saja Jaemin," jawab Jeno. 


"Kalian tim anak indigo kan? Lalu kenapa kau tidak tahu?" 
tanya Yoongi. 


"Aku hanya peka dan bisa merasakan keberadaan mereka, 
tapi aku tidak bisa melihat mereka. Kalau Jaemin dan Renjun 
bisa keduanya, dan lagi mereka bisa pergi kedunia para 
hantu itu," jelas Jeno. 


"Kalau aku hanya bisa melihat," sahut Taehyung. 


"Jadi Jaemin, apa akan lama?" Tanya Seokjin pada Jaemin. 


"Tergantung, jika lawannya kuat pasti akan lama, atau bisa 
saja lama karena mereka disembunyikan, jadi harus mencari 
dulu," jelas Jaemin. 


Mereka semua pun berdo'a bersama, agar Hoseok, Namjoon, 
Jungkook, beserta Renjun selamat. 
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Sepertinya chapter selanjutnya udah end:) 


-Selesai END- 


Renjun menatap sekelilingnya. Hanya ada gelap yang ia 
lihat, juga tercium bau tanah yang kentara beserta bau 
anyir darah. 


Renjun kemudian mendongak. Gelap, juga berawan hitam. 
Ini bukan pertama kali Renjun datang ke 'alam lain', tapi 
Renjun berharap ia bisa mengandalkan tak tik bicaranya. 


"Hana aku tahu kamu disini," ucap Renjun. 


"ya aku disini~ mau bermain?-" jawab Hana. Hanya 
dengan suara, wujudnya tidak ada. 


"Boleh aku menanyakan sesuatu?" tanya Renjun. 
"Silahkan-" nada bicara Hana terdengar sangat santai. 
"Siapa namamu?" tanya Renjun. 

"Hana-" 

"Siapa namamu?" tanya Renjun. 

"Hana-" 

"Siapa namamu?" tanya Renjun. 

"Hana-" 


"Siapa namamu?" tanya Renjun lagi, seperti tidak ada 
emosinya. 


"Choi KyunSoo-" 


Renjun menghela nafas sebentar. Ya. Itu adalah jawaban 
yang ingin didengar Renjun. Renjun kemudian menampilkan 
senyum tipisnya. 


"Kau suka bermain?" tanya Renjun. 
"Suka-" 


"Bisa kau kembalikan Hoseok, Namjoon, dan Jungkook?" 
tanya Renjun. 


"Tidak!" tegas Hana. 
"Kenapa?" tanya Renjun. 


"Aku kesepian, aku butuh teman, dan mereka akan menjadi 
teman  abadiku-" ucap Hana dengan  kekehan 
menyeramkan diakhir. 


"Hidup mereka masih panjang, hidup mereka tidaklah abadi. 
Kyunsoo, apa kau tidak mau menyusul ibu dan ayahmu di 
surga? disana jauh lebih menyenangkan, disana terang dan 
ada banyak teman seusiamu," ujar Renjun. 


"Sungguh?" tanya Hana. 


"Sungguh, jadi bisakah kembalikan Hoseok, Namjoon, dan 
Jungkook?" tanya Renjun. 


"Tidak-" jawab Hana. 


Renjun menutup mata menahan emosi. Sudah diajak bicara 
baik baik, malah tidak mau melepas. Huh! Berurusan 
dengan hantu anak kecil memang terkadang menyebalkan! 


"Aku bacakan do'a atau kau kembalikan mereka?" tanya 
Renjun dengan nada dingin. 


"Hihihi..." tawa Hana. 


"Meski kau hantu anak kecil, aku tidak akan pilih kasih 
untuk membacakan do'a!" tekan Renjun. 


Renjun mencoba fokus dan mulai merapalkan do'a. 
"AAAARRGH!" teriak Hana merasa kesakitan dan panas. 
"IYA IYA AKU KEMBALIKAN KAKAK KAKAK ITU!" teriak Hana. 


Renjun berhenti dan menampilkan senyumnya. Ya beginilah 
Renjun, menggunakan tak tik bicara atau tak tik do'a. Jika 
bisa yang mudah kenapa harus yang susah? Iyakan? 


"Terimakasih," ucap Renjun. 


"Tolong sampaikan maaf ke kakak kakak tampan itu ya-" 
ucap Hana. 


"Iya." Renjun. 
"Dadah kakak galak hihihi..." 


Renjun: (- -) 


05.00 KST 
"Kenapa lama sekali?" tanya Appa Kim cemas. 


Eomma dan Appa Kim langsung pergi ke Seoul secepatnya 
ketika Taehyung menelpon tadi. Mereka tidak membawa 
apapun, kalau ada perlu kan tinggal beli, holkay mah 
beda:") 


"Disana biasanya akan terasa sangat cepat, tapi disini 
sangat lama," ucap Jaemin yang memang juga pernah 
'kesana'. 


Tubuh Hoseok, Namjoon dan Jungkook sudah dipindahkan 
ke kamar Seokjin. Kamar Seokjin memang luas. 


Eomma Kim juga sudah menelpon dokter untuk datang 
kerumah dan mengobati luka luka anaknya. Ya... meskipun 
tadi Jeno sudah melakukan pertolongan pertama. 


Renjun pun ikut dipindahkan ke kamar Seokjin. Bedanya, 
Renjun ditidurkan di sofa. Sisanya berdiri dengan cemas. 


"Eungh..." lenguh Renjun. 
Mereka semua yang sadar segera menoleh ke Renjun. 
"Renjun, apa berhasil?" Tanya Seokjin cepat. 


Renjun sudah dalam posisi duduk, tapi ia diam sembari 
memegang kepalanya yang terasa pusing. 


"Apa ada air?" tanya Jaemin. 
"Aku ambilkan," ucap Yoongi dan segera melesat ke dapur. 


Tidak butuh waktu lama, Yoongi sudah kembali dengan 
segelas air dan memberikannya pada Renjun. Si penerima 
langsung meminum airnya hingga tandas. 


Renjun menetralkan pandangannya. Kemudian ia tersenyum 
tipis. 


"Berhasil." 


Hanya satu kata yang Renjun ucapkan, tapi itu mampu 
membuat yang lain menghela nafas lega dan tersenyum 


senang. 


"Semua sudah selesai," ucap Jimin. 


Satu minggu kemudian... 


"Bagus nih kalau aku tulis pengalaman horor kita dibuku 
tugas," ucap Taehyung. 


Memang, guru mereka memberikan tugas untuk menulis 
apa saja yang dilakukan saat liburan. 


"Nanti teman temanmu malah tidak percaya," sahut Jimin. 


"Kalau mereka tidak percaya biar aku suruh Lean membuat 
mereka percaya," ucap Taehyung. 


Yang lain memandang ke arah Taehyung. Dan Taehyung 
hanya menunjukkan senyumannya. 


"Hyung ada 'teman' baru lagi ya?" tanya Jungkook takut. 
Taehyung mengangguk. 


"Lean sekarang sedang ada dibelakangmu Kook," ucap 
Taehyung. 


"Hyung bercandamu tidak lucu!" pekik Jungkook dan segera 
berlari ke kamarnya. 


Yang lain hanya menggeleng dengan tingkah Jungkook. 
Sebenarnya Taehyung tidak bercanda:) 


"Yeonjun dengan saudaranya apa kabar ya?" tanya 
Namjoon. 


Kim brother's ini memang dekat dengan Yeonjun dan 
saudaranya, jadi jangan heran jika mereka bertanya tentang 
satu sama lain. 


"Entahlah, aku akan coba telpon," ucap Hoseok. 


Hoseok menyalakan ponselnya dan mencari kontak 
Huening. Hoseok ini paling dekat dengan Huening. 


"Hai Huening, bagaimana liburan kalian?" tanya Hoseok 
ketika panggilannya telah tersambung. 


"Tanya mereka liburan dimana," sahut Yoongi cepat. 
"Tanya mereka makan apa saja," sahut Seokjin juga. 
"Hei biarkan Huening jawab dulu," ucap Namjoon. 


Btw, Hoseok menyalakan load speaker. Jadi semua dengar. 
Kecuali Jungkook yang ada dikamarnya. 


Kemudian terdengar suara Huening yang menjawab. 


"Kami tidak baik, permainan ular tangga ini hanya 
membutuhkan satu pemenang, dan sisanya... 


„akan mati." 
END 


Huaaa... TVvT 
Akhirnya END 


Iya, cerita ini memang awalnya dibuat pendek:) 


Juga gak ada serem seremnya T-T 
Gapapa, aku suka nulis apa yang aku suka:D 


Terimakasih sudah membaca, menunggu, 
memberikan vote, dan komen. 


Aku hargai itu semua:) 

Karena tanpa kalian, cerita ini hanya akan menjadi 
cerita biasa yang hanya akan dilirik tanpa ada niat 
untuk dibaca:) 


Jadi, aku sayang kalian semua 


Sekali lagi terimakasih 


Eiits... nih cast yang ada disini aku tunjukin 


Kim Brother's 
Indigo sguad 
Choi Brother's 


Park Seojoon 


Eomma dan Appa Kim kalian bayangkan saja:") 
Bye- 
Terimakasih- 


Salam hangat dari aku 


